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KONSEP PERENCANAAN
DAN
PERANCANGAN

V.1 penggabungan karakter ( film dan independent)

Mengkomunikasikan karakter kebebasan dengan aturan yang
ada dari sebuah film merupakan tujuan dari perwujudan bangunan
Pusat Film Independent. Fungsi yang ada merupakan wadah pelaku

sebagai individu yang ingin terus berkembang memiliki ... €MOSI
dan ambisi ... stabilitas dan kemapanan ... tetapi

masih memiliki kegelisahan ... dan periu di ingat mereka hanya

melakukan ini sebagai sebuah perwujudan kontribusi
terhadap suatu karya seni.

V.2 Konsep Perancangan Tata ruang Luar

Konsep perancangan menggunakan pendekatan metoda
arsitektur dekonstruksi non-derridean yang lebih bisa mewakilkan
kebebasan dari film independent yang terasa terbelenggu oleh
standarisasi unsur sebuah film,.
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Mempertemukan keduanya (fiilm dan independent) membuat
kita tidak bisa hanya memerdekakan kebebasan saja ... gabungan
kedua karakter tersebut akan dikomposisikan menggunakan metoda
geometric fractal.

V.2.1 Zoning Masa

Berdasarkan analisis tapak pada pembahasan sebelumnya
maka penempatan masing ~ masing kelompok area aktivitas secara
umum ialah :

stabilitgs %
kemapanadn rekreatit

KomuniKatif
Pené’émbangan ]
Kegelisahan

gambar 5.1
grafis Konsep penyusunan ruang

Penyatuan ke tiga fungsi yang mewakilkan dari karakter unsur film dan
independent itu sendiri
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gambar 5.2

grafis Konsep tatanan masa

V.2.2 Tampilan Fasad

Berpegang pada keseimbangan antara ekspresi emosional dan
kedinamisan dengan pendekatan ekspresi pada garis. Perasaan yang
timbul menampilkan bentukan ekspresi dari karakter film dan
independent dengan karakter dekonstruksi, dan tatanan massa ditata
menggunakan metode fractal guna membentuk ketidakteraturan
menjadi suatu keteraturan

Dan sebagai keseimbangan dari gubahan masa yang
semrawut, penggunaan wama dilakukan seminimal mungkin.
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e Warna : mengacu pada penggunaan warna akromatik seperti
putih, hitam, abu - abu. Sebagai pemecah monotonitas
digunakan warna lain seperti merah sebagai aksentuasi saja.

e Tekstur dan material : mengacu pada penggunaan material
kasar (berkesan alami) yaitu beton ekspose dan tekstur lembut
yaitu logam dan kaca yang cenderung mengkilat dan
transparan.

o Bentuk element arsitektural : mengacu pada element garis
vertical dan horizontal dikomposisikan secara tidak beraturan
untuk memberi kesan radical yang dinamis.

V.3 Konsep Perancangan Tata ruang Dalam
V.3.1 Organisasi Ruang

Menggunakan prinsip komposisi yang cenderung kearah
organisasi cluster dengan bentuk dasar yang mengacu pada ekspersi
garis yang ditimbukan. Bentuk dasar yang sama akan di duplicate
dengan scale yang berbeda, maka ruang yang tidak beraturan akan
muncul dan penyusunan dengan metode geometri fractal akan
diterapkan.

V.3.2 Gubahan Denah

Mengadopsi bentuk element garis zigzag, up spray dan
dioagonal serta memadukannya hingga mencapai efek kemandirian
dan keidealisan dari karakter film independent itu sendiri.
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¢ Clinema dan ruang pamer

B Cinema
® rg.pamer

gambar 5.3
gubahan denah cinema dan rg.pamer

¢ Perpustakaan dan cybernet

Lantai 1

@ Perpustakaan
Cyber-net
gambar 5.4
gubahan denah Perpustakaan dan cybemnet.
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e Cafeteria dan toko-toko

Toko - toko

3 Cafetaria

! gambar 5.5
gubahan denah Cafeteria dan toko-toko

V.3.3 Konsep Sirkulasi

Pola sirkulasi yang diterapkan terdiri dari 3 jenis pola yang
sama — sama menggunakan pola garis lurus, hanya kadar kerumitan
dari perjalanan ini yang membedakannya. Kerumitan itu sendiri
berdasarkan ciri dari masing — masing karakter yang ada di dalam tiap
fungsinya :
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Sirkulasi Pola biasa, pola yang menuntun pengunjung untuk memilih

tujuan pada saat berada di area Pusat Fiim Independent, kestabilan
sebuah karya film ditunjukkan pad ajalur sirkulasi yang juga stabil.

/

gambar 5.6
sirkulasi pola biasa

pada cinema dan area komersil penggunaan sirkulasi pola biasa diterapkan,
sirkulasi ini memfasilitasi pengguna pada sirkulasi antar ruang di area
komersil.

gambar 5.7
sirkulasi pola biasa pada area komersil
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o Pola Zigzag, pola yang ditimbulkan saat kita berfikir tentang film
independent ialah tidak menentu, tidak pasti, dan kesan gelisah akan
muncul bila kita menengok perjalanan fim independent hingga diakui
seperti sekarang ini.

gambar 5.8
sirkulasi pola zigzag

Pola Zigzag digunakan bagi pengguna di area perpustakaan. Sirkulasi
ini merupakan sirkulasi alternative bagi pengguna yang berada di luar. Jalur
ini merupakan akses antara ruang luar dan ruang dalam, khususnya
perpustakaan yang terletak di lantai 2.

gambar 5.9
sirkulasi pola zigzag pada perpustakaan
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e Pola ekstrim, pola dimana kebebasan akan sesuatu hal sangatlah
penting, tidak ada kekangan yang timbul, dan alur perjalanan yang ada
menjadi sedikit semrawut, tetapi tetap berpola karena kebebasan disini
ialah kebebasan berekspresi “dalam konteks seni film - bukan
kebebasan tanpa aturan...

gambar 5.10
sirkulasi pola ekstrim

pola ekstrim hanya diterapkan pada ruang pemer / gallery di area
komunikatif.

gambar 5.11
sirkulasi pola ekstrim pada rnuang pamer

142 ¢

b

Pusat Film Independent 4 Yogyakarta

L&«\« [$£75




| =

If
IP H | Samsunuadi 0001 10355
!

V.3.4 Suasana Ruang
Suasana ruang yang diciptakan sangat dipengaruhi oleh
karakter dari masing — masing area yang ada.

Tabel suasana Ruang

Suasana
Area Karakter Yang
Ditimbulkan
Komunikasi | Area yang penuh emosi dan e Informal

ambisi, area ini tempat dimana o Atraktif
hasil dari jerih payah sineas e Ekspresif
dalam membuat karya bisa ¢ Inovatif
ditampilkan, kejujuran dalam
berfikir dicurahkan dan bentuk
yang diadopsi tidak jauh dari
tatanan bentuk — bentuk yang
radikal.

Pengembangan | Area yang penuh kegelisahan, di e Formal
dalam area ini berjalan proses e Tenang
pencarian sesuatu yang selama e Diam

ini hanya  mengandalakan
terkaan saja karena tidak
memiliki dasar ilmu film yang
pasti. Permainan bentuk masif
dan terbuka coba diterapkan
dengan susunan yang
mengesankan perasaan gelisah.
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Rekreatif

Area yang sudah memiliki
stabilitas dan kemapanan, diarea
ini sebuah film independent telah
berada didalam keadaan yang
lebih layak dari sebelumnya, ada
karya dan tentu saja ada hasil ...
namun tetap dalam keidealisan
karya independent. Bidang -
bidang tegas akan dikombinasi
dengan permainan irama yang
dinamis.

Terbuka
Akrab
Dinamis

Santai

Table 7
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